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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Surakarta yang terletak di Jl. Adi 

Sucipto No.38, Kerten, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. SMK Negeri 

6 Surakarta adalah  suatu lembaga pendidikan yang mula mula bernama SMEA N 3 

Surakarta dan  didirikan pada tahun 1966/1967. Luas lahan SMK Negeri 6 Surakarta 

yaitu 13.449 M2. Di lahan tersebut dibangun ruangan, taman, dan lapangan 

olahraga.Terdapat 3 jenis ruangan di SMK Negeri 6 Surakarta, antara lain:Ruang 

Pembelajaran Umum, Ruang Khusus(Praktik), dan Ruang Penunjang. Ruang 

Pembelajaran Umum terdiri dari, 26 ruang kelas, 1 ruang lab.Fisika, 1 ruang 

Lab.Bahasa, 7 ruang Lab.Komputer, 2 ruang Lab.Multimedia, dan 1 ruang 

perpustakaan konvensional. Ruang Khusus(Praktik) terdiri dari, 1 ruang Praktek Tik 

Manual, dan 1 ruang Praktek Mesin Bisnis. Sedangkan Ruang Penunjang terdiri dari, 

1 ruang Kepsek dan wakasek, 2 ruang guru dan lain sebagainya. 

 Pada tahun ajaran 2020/2021, SMK Negeri 6 Surakarta menggunakan 

kurikulum 2013(K-13) . Penyusunan kurikulum SMK Negeri 6 Surakarta mengacu 

pada visi dan misi sekolah tersebut. Visi SMK Negeri 6 Surakarta adalah 

Terwujudnya sekolah bertaraf internasional dengan mengedepankan penguatan 

kompetensi dan kemandirian lulusan. Misi SMK Negeri 6 Surakarta adalah : 1) 

Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang terstandar dan berwawasan mutu, 2) 

Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luadn dan terampil 

di bidangnya. 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan  Penelitian  

a. Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memasukkan surat ijin riset pada 

tanggal 27 Januari 2021 ke SMK Negeri 6 Surakarta.  Kemudian dari pihak sekolah 

meminta peneliti untuk bertemu guru mata pelajaran matematika pada hari Senin, 1 

Februari 2021. Guru memilihkan peserta didik kelas X Multimedia 1 untuk dijadikan 

kelas penelitian. Penelitian dilakukan pada tanggal 15 Mei 2021. 
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b. Instrumen 

Soal tes yang akan di ujikan adalah soal cerita yang berjumlah 3 butir dalam 

bentuk uraian dengan materi SPLDV. Pada penelitian ini, dilakukan uji coba terlebih 

dahulu untuk memperoleh soal yang valid. Kemudian setelah soal sudah valid, 

dilanjutkan dengan tes.  Tes dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita SPLDV. 

c. Pemberian Tes 

Tes diberikan pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2021 di kelas X Multimedia 1 melalui 

daring yaitu menggunakan aplikasi google classroom. Tes diikuti oleh 17 siswa yang 

terdiri dari  4 laki-laki dan 13 perempuan. Terdapat 36 siswa yang ada di kelas X 

Multimedia 1, namun hanya 17 siswa yang ikut serta dalam penelitian ini.  Tes 

berupa soal essay yang berjumlah 3 soal.. Siswa diberikan waktu 1 minggu untuk 

menyelesaikan soal SPLDV. Waktu yang diberikan terbilang cukup lama agar tidak 

mengganggu proses belajar mengajar selama daring. Dengan waktu yang diberikan 

diharapkan siswa dapat menyelesaikan seluruh soal dengan benar. Terdapat 24 siswa 

yang ikut bergabung di kelas google classroom, namun hanya 17 siswa yang 

mengumpulkan tes. 

d. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan 3 siswa yang terpilih sebagai subjek 

penelitian. Wawancara ini digunakan untuk mengkonfirmasi data yang sudah 

diperoleh dari hasil penelitian dan memperoleh informasi tambahan mengenai 

penelitian yang meliputi kesalahan siswa dan faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan. 

 

3. Data Hasil Tes 

Data dalam penelitian diperoleh dari dokumentasi hasil tes tertulis dan 

wawancara. Dokumentasi hasil tes diperoleh dari soal uji yang telah dikerjakan oleh 

siswa kelas X Multimedia 1. Adapun soal dan jawaban dari tes yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Lahan parkir Pak Dani saat itu menampung sepeda motor dan mobil 

sebanyak 50 buah. Jumlah roda sepeda motor dan mobil seluruhnya ada 

176 buah. Jika tarif parkir sepeda motor Rp2.000,00 dan mobil 

Rp5.000,00, pendapatan Pak Dani saat itu adalah… 

Jawaban: 
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Diketahui :  

Jumlah sepeda motor dan mobil sebanyak 50 buah 

Jumlah roda sepeda motor dan mobil seluruhnya ada 176 buah 

Tarif sepeda motor Rp2.000,00 

Tarif mobil Rp5.000,00  

Ditanya : 

Jumlah pendapatan Pak Dani saat itu 

Dijawab :  

Misalkan: Jumlah motor = x  

Jumlah mobil = y 

Model matematika: 

x + y = 50......(1) 

2x + 4y = 176.....(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

x +  y = 50|x4|4x +4y=200 

2x+4y=176|x1|2x+4y=176- 

⟺ 2x =  24 

            ⟺ x = 24/2 

            ⟺ x = 12 

Subtitusi nilai x = 12 ke salah satu persamaan: 

x + y = 50 

⟺ 12+ y = 50 

⟺ y = 50 -  12 

⟺ y = 38 

2000x + 5000y = 2000(12) + 5000(38) 

                         = 24.000 + 190.000 

                         =214.000 

Jadi, jumlah pendapatan Pak Dani saat itu adalah Rp214.000,00 

 

2. Di sebuah toko pakaian, terdapat kaos dewasa dan kaos anak-anak. Bu 

Dian membeli 2 kaos anak-anak dan 2 kaos dewasa harus di bayar dengan 

Rp 140.000,00. Bu Rara membeli 3 kaos anak-anak dan 1 kaos dewasa 

harus di bayar dengan Rp 130.000,00 . Jika bu Sahwa ingin membeli 5 
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kaos anak-anak dan 3 kaos dewasa dengan membayar Rp300.000,00. 

Berapa uang kembalian bu Sahwa… 

Jawaban: 

Diketahui :  

Tabel 4.1 Pemisalan Objek Jawaban Nomor 2 

 Bu Dian Bu Rara 

Kaos anak-anak 2 3 

Kaos dewasa 2 1 

Jumlah uang yang harus di 

bayar 

Rp140.000,00 Rp130.000,00 

 

Bu Sahwa membeli 5 kaos anak-anak dan 3 kaos dewasa dengan membayar 

Rp300.000,00 

Ditanya : 

Jumlah uang kembalian bu Sahwa 

Dijawab :  

Misalkan: Harga kaos anak-anak = x  

Harga kaos dewasa = y 

Model matematika: 

2x +2y = 140.000......(1) 

3x + y = 130.000.....(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

2x + 2y = 140.000|x1|2x +2y=140.000  

3x+y=130.000|x2|6x+2y=260.000  - 

⟺ -4x = -120.000 

⟺ x = -120.000/-4 

⟺ x = 30.000 

Subtitusi nilai x = 30.000 ke salah satu persamaan: 

2x + 2y = 140.000 

⟺ 60.000+ 2y = 140.000 

⟺ 2y = 140.000 -  60.000 

⟺2y = 80.000 

       y = 40.000 



22 
 

 

5x + 3y = 5(30.000) + 3(40.000) 

             = 150.000 + 120.000 

             =270.000 

300.000-270.000= 30.000 

Jadi, jumlah kembalian Bu Sahwa adalah Rp30.000,00 

3. Seorang pedagang membuat 2 jenis coklat yaitu coklat jenis A dan coklat 

jenis B. Coklat jenis A membutuhkan coklat bubuk sebanyak 2 kg dan 

coklat cair sebanyak 3 kg. Sedangkan coklat jenis B membutuhkan coklat 

bubuk sebanyak 1 kg dan coklat cair sebanyak 2 kg. Jumlah persediaan 

coklat bubuk sebesar 14 kg dan coklat cair sebesar 24 kg. Berapa buah 

coklat jenis A dan coklat jenis B yang dapat di buat pedagang tersebut.... 

Jawaban: 

Diketahui :  

Tabel 4.2 Pemisalan Objek Jawaban Nomor 3 

 Coklat Bubuk(dalam 

kg) 

Coklat Cair(dalam kg) 

Coklat A 2 3 

Coklat B 1 2 

Jumlah 14 24 

 

Ditanya : 

Berapa buah coklat jenis A dan coklat jenis B yang dapat di buat pedagang 

tersebut 

Dijawab :  

Misalkan: Jumlah coklat A = x  

Jumlah coklat B = y 

Model matematika: 

2x + y = 14......(1) 

3x + 2y = 24.....(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

2x +  y = 14|x2|4x +2y=28 

3x+2y=24|x1|3x+2y=24- 
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 ⟺ x = 4 

Subtitusi nilai x = 4 ke salah satu persamaan: 

2x + y = 14 

⟺ 8+ y = 14 

⟺ y = 14 -  8 

⟺ y = 6 

Jadi, jumlah coklat jenis A = 4 buah  

 Jumlah coklat jenis B = 6 buah 

 

4. Deskripsi Data Penelitian 

a. Penentuan Subjek Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji tentang kesalahan-kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal cerita SPLDV. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis berdasarkan teori kesalahan menurut Newman yang meliputi kesalahan 

membaca masalah, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, 

kesalahan proses penyelesaian, dan kesalahan penulisan jawaban. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Kesalahan Siswa 

Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total (n) 

Kesalahan Membaca 1 0 3 4 

Kesalahan Memahami 2 0 8 10 

Kesalahan Transformasi 2 0 8 10 

Kesalahan Proses 7 1 8 16 

Kesalahan Penulisan Jawaban 7 1 8 16 

Total Keseluruhan (N) 19 2 35 56 

 

Dari tabel 4.3 diperoleh data untuk menghitung besar persentase setiap jenis 

kesalahan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

p = 
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

n = Banyak kesalahan untuk setiap kategori kesalahan 

N = Total keseluruhan kesalahan 
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Sehingga didapat persentase setiap jenis kesalahan yang disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Persentase Setiap Kesalahan 

Jenis Kesalahan Persentase 

Kesalahan Membaca 7,14% 

Kesalahan Memahami 17,86% 

Kesalahan Transformasi 17,86% 

Kesalahan Ketrampilan Proses 28,57% 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 28,57% 

Total 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa 

adalah kesalahan ketrampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 

Sedangkan kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 

membaca. 

Menurut Arikunto (2009:75) kualifikasi persentase untuk tingkat kesalahan 

adalah sebagai berikut: 

0% ≤ p ≤ 20% : Sangat Rendah 

20% < p ≤ 40% : Rendah 

40% < p ≤ 60% : Sedang 

60% < p ≤ 80% : Tinggi 

80% < p ≤ 100% : Sangat Tinggi 

Hasil data yang diperoleh dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa persentase untuk setiap kategori kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita materi SPLDV adalah sebagai berikut: 
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1. Kesalahan Membaca sebesar 7,14%, maka termasuk dalam kualifikasi 

sangat rendah. 

2. Kesalahan Memahami sebesar 17,86%, maka termasuk dalam kualifikasi 

sangat rendah. 

3. Kesalahan Transformasi sebesar 17,86%, maka termasuk dalam kualifikasi 

sangat rendah. 

4. Kesalahan Ketrampilan Proses sebesar 28,57%, maka termasuk dalam 

kualifikasi rendah. 

5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir sebesar 28,57%, maka termasuk dalam 

kualifikasi rendah. 

Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Dipilih 3 subjek agar 

dilakukan pengambilan informasi untuk dijadikan bahan atau sumber dalam 

menganalisis dan menentukan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. Adapun 

kesalahan-kesalahan masing-masing subjek adalah sebagai berikut: 

1. Subjek 1 bernama Ana Rahmawati melakukan kesalahan proses  pada soal 

nomor 1 dan kesalahan transformasi pada soal nomor 3 

2. Subjek 2 bernama Dina Ayu Kinanti melakukan kesalahan pemahaman 

pada soal nomor 3 

3. Subjek 3 bernama Farastania Ayu Gievani melakukan kesalahan penulisan 

jawaban akhir pada soal nomor 1 

4. Subjek 4 bernama Adhitya Tinto Alauddin melakukan kesalahan membaca 

pada nomor 2 

 

b. Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa, berikut adalah uraian 

kesalahan siswa berdasarkan setiap tipe kesalahan sebagai berikut. 

1. Analisis Kesalahan Membaca 

Kesalahan membaca ialah kesalahan yang terjadi saat siswa gagal 

dalam membaca istilah, kata-kata ataupun symbol dan informasi penting 

yang terdapat pada soal cerita sehingga membuat siswa tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal. 
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a. Soal Nomor 2 

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa S-4 pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4.1 Hasil Jawaban S-4 Soal Nomor 2 

 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan 

membaca dapat dilihat bahwa S-4 melakukan kesalahan membaca yaitu 

tidak membaca informasi dan simbol matematika yang terdapat dalam 

soal dengan lengkap. Pada soal yang diberikan, siswa diminta untuk 

menentukan berapa banyak uang kembalian Bu Sahwa. Namun, karena 

S-4 tidak membaca informasi yang diinginkan pada soal dengan baik, 

sehingga ia melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban soal yang 

diminta yaitu tidak melakukan operasi pengurangan. 

 Berikut ini hasil wawancara dengan S-4 untuk mengetahui 

kesalahan dalam membaca soal. 

P : “Tolong kamu baca soal nomor 2” 

S-4 : “(Membaca Soal)” 

P : “Sudah paham?” 

S-4 : “Sudah kak.” 

P : “Yang diketahui apa saja?” 

S-4 : “2 kaos anak dan 2 kaos dewasa harus dibayar dengan Rp 

140.000,00. 3 kaos anak dan 1 kaos dewasa harus dibayar dengan Rp 

130.000,00. Bu Sahwa membeli 5 kaos anak dan 3 kaos dewasa dengan 

membayar Rp 300.000,00.” 

P : “Terus yang ditanya apa?” 

S-4 : “Yang ditanya, berapa uang kembalian bu Sahwa.” 

P : “Kalau yang ditanya uang kembalian berarti gimana?” 

S-4 : “dikurang kak 300.000-270.000 = 30.000.” 
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P : “Kenapa hasilnya 270.000?” 

S-4 : “Kurang teliti kak dalam membaca soal” 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan S-4 dapat diketahui bahwa 

siswa melakukan kesalahan membaca. Hal tersebut terjadi karena siswa 

kurang teliti dalam membaca soal. 

2. Analisis Kesalahan Memahami 

 Kesalahan memahami adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat 

sudah dapat membaca soal namun tidak dapat menentukan apa yang 

ditanyakan pada soal. 

a. Soal Nomor 3 

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa S-2 pada soal nomor 3. 

 

Gambar 4.2 Hasil Pekerjaan Subjek 2 

Berdasarkan Gambar 4.2 hasil pekerjaan subjek 2 dalam 

menjawab soal nomor 3 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah 

namun pada proses berikutnya siswa melakukan kesalahan dalam 

memahami masalah. Seharusnya siswa membuat model matematika, 

yaitu persamaan 1 dan persamaan 2. Langkah selanjutnya yaitu eliminasi 

substitusi. Pada proses transformasi siswa melakukan kesalahan karena 

tidak mengetahui rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

maka pada tahap ketrampilan proses dan penulisan jawaban akhir siswa 

juga melakukan kesalahan. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan subjek 2 dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai 

berikut: 

   P : “Coba tolong baca soal nomor 3.” 

   S2 : “(Membaca soal).” 

   P : “Sudah paham belom sama soalnya?” 

   S2 : “Sudah kak.” 
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   P : “Yang diketahui apa saja?” 

  S2 : “Coklat jenis A dan coklat jenis B. Coklat A butuh 2 kg coklat 

bubuk, dan 3 kg coklat cair. Coklat B butuh 1 kg coklat bubuk, dan 2 kg 

coklat cair. Jumlah coklat bubuk sebesar 14 kg, dan jumlah coklat cair 

sebesar 24 kg.” 

P : “Terus yang ditanya apa itu?” 

S2 : “Jumlah masing-masing coklat A dan coklat B.” 

P : “Itu kamu ngerjainnya gimana?” 

S2 : “Aku misalkan coklat bubuk itu x dan coklat cair itu y. Terus 

aku buat persamaan 1 dan persamaan 2. Habis itu tinggal di cari x dan y 

nya.” 

P : “Kan yang ditanya jumlah coklat A dan jumlah coklat B. 

Berarti seharusnya yang dimisalkan x dan y itu jumlah coklat A dan jumlah 

coklat B nya. Misal x adalah jumlah coklat A, dan y adalah jumlah coklat 

B. Terus di buat tabel, yang kolom pertama ada coklat A dan coklat B. 

Kolom kedua itu buat coklat bubuk, dan kolom ketiga itu buat coklat cair. 

Terus tinggal ditulis datanya ke dalam tabel. Nah, untuk model 

matematikanya gimana?” 

S2 : “ 2x + y = 14 dan 3x + 2y = 24.” 

P : “Terus habis itu gimana?” 

S2 : “Di eliminasi kak. Persamaan 1 dikalikan dengan 2 dan 

persamaan 2 dikalikan dengan 1” 

P  : “Iya, terus ketemu x dan y nya berapa?” 

   S2 : “x nya ketemu 4 dan y nya 6.” 

  P : “Berarti jumlah masing-masing coklat A dan coklat B?” 

   S2 : “Jumlah coklat A ada 4 dan jumlah coklat B ada 6.” 

   P : “Iya, sudah paham ya?” 

   S2 : “Sudah kak.” 
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   P : “Sebelumnya kok bisa salah kenapa?” 

   S2 : “Soalnya susah kak.” 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara subjek 2 dalam 

menyelesaikan soal nomor 3 terlihat bahwa siswa dapat membaca 

masalah, namun siswa tidak dapat memahami masalah dikarenakan 

siswa salah menentukan model matematika. Pada tahap transformasi 

siswa melakukan kesalahan dikarenakan siswa tidak dapat menentukan 

rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap 

ketrampilan proses dan penulisan jawaban akhir siswa melakukan 

kesalahan disebabkan pada proses transformasi siswa juga melakukan 

kesalahan.  

3. Analisis Kesalahan Transformasi 

 Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat 

sudah dapat membaca dan memahami soal namun tidak dapat mengubah soal 

cerita menjadi model matematika yang benar. 

a. Soal Nomor 3 

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa S-1 pada soal nomor 3.

 

Gambar 4.3 Hasil Jawaban S-1 Soal Nomor 3 



30 
 

 

 Gambar 4.3 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan 

transformasi. Berikut ini hasil wawancara dengan S-1 untuk mengetahui 

kesalahan dalam transformasi. 

P : “Coba aku minta tolong kamu baca soal nomor 3!” 

S-1 : “(Membaca Soal).” 

P : “Terus yang diketahui apa aja?” 

S-1 : “Dimisalkan coklat A itu x, coklat B itu y, coklat bubuk itu a, 

coklat cair itu b. Jadi diketahui coklat jenis A, coklat bubuknya 

ada 2 kg dan coklat cair nya ada 3 kg. Sedangkan coklat jenis B 

membutuhkan coklat bubuk 1 kg dan coklat cair 2 kg.  

P : “Terus yang ditanya apa?” 

S-1 : “Yang ditanya berapa buah coklat jenis A dan coklat jenis B 

yang dapat di buat pedagang tersebut.” 

P : “Iya, nah selanjutnya kamu itu ngerjainnya gimana?” 

S-1 : “Yang pertama saya buat eliminasi dulu. 

  X =2a + 3b = 14. Saya dapatkan 2a + 3b yaitu dari coklat bubuk 

dari jenis coklat A ada 2 kg dan coklat cair jenis coklat A ada 3 

kg. Kemudian persediaan coklat bubuk itu ada 14. Untuk coklat 

B yaitu dimisalkan dengan y= a + 2b = 24. Saya dapatkan a + 2b 

= 24 yaitu coklat bubuk jenis coklat B ada 1 kg dan coklat cair 

jenis coklat B ada 2 kg. Jadi bisa ditulis a + 2b = 24. 24 itu dari 

persediaan coklat cair. Kemudian kita samakan salah satunya, 

yang saya samakan yaitu 2a. yang bawah saya samakan menjadi 

2a caranya yang bawah saya kalikan 2 dan yang atas tetap. Jadi 

2a + 3b =14 dan 2a + 4b = 48.” 

P : “Sampai situ dulu ya.” 

S-1 : “Iya kak.” 

P : “Jadi dari soal itu kan ada yang diketahui, coba di buat tabel 

apa yang diketahui. Itu kan ada coklat bubuk,coklat cair, coklat 

A sama coklat B. Nah, dibuat tabel yang diketahui itu. Untuk 

coklat A persediaannya coklat bubuknya 2 kg. Untuk coklat 

cairnya buat coklat A itu ada 3 kg. Sedangkan untuk coklat B 

persediaan coklat bubuknya ada 1 kg. untuk coklat cair coklat B 

nya 2 kg. nah, untuk persediaan coklat bubuk jumlahnya 14 dan 
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coklat cair jumlahnya 24. Terus tad ikan yang ditanya berapa 

buah jenis coklat A dan coklat B yang dapat dibuat pedagang 

tersebut. Nah, cara jawabnya gini. Yang dimisalkan itu jumlah 

coklat A dimisalkan dengan x, dan jumlah coklat B dimisalkan 

dengan y. coklat cair dan coklat bubuk gak perlu dimisalkan. Jadi 

yang dimisalkan itu yang ditanyain. Yang ditanyain kan coklat 

jenis A dan coklat jenis B, berarti yang dimisalkan itu coklat 

jenis A dan coklat jenis B. Nah selanjutnya  di buat model 

matematikanya. Tadi dari tabel dibuat model matematikanya. 2x 

+ y = 14 dan 3x  + 2y = 24. Setelah itu dieliminasi persamaan 1 

dan 2. Nah, coba lanjutin sendiri.” 

S-1 : “Udah kak.” 

P : “Iya, berapa hasilnya?” 

S-1 : “Hasilnya coklat A nya ada 4, coklat B nya 6.” 

P : “Udah paham ya?” 

S-1 : “Sudah kak.” 

P : “Sebelumnya kok bisa salah kenapa?” 

S-1 : “Kurang teliti kak.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S-1 dapat diketahui bahwa siswa 

melakukan kesalahan transformasi. Hal ini ditunjukkan dengan siswa dapat 

membaca dan memahami soal namun pada lembar jawabnya salah dalam 

membuat persamaan 1 dan 2. Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa kurang 

teliti dalam mengerjakan soal. 

4. Analisis Kesalahan Ketrampilan Proses 

Kesalahan ketrampilan proses adalah kesalahan yang dilakukan siswa 

saat sudah dapat membuat model matematika namun salah dalam 

perhitungan. 
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a. Soal Nomor 1 

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa S-1 pada soal nomor 1. 

 

Gambar 4.4 Hasil Pekerjaan Subjek 1 

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pekerjaan subjek 1 dalam menjawab soal nomor 

1 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah, terbukti bahwa siswa dapat 

menyusun model matematika dengan benar. Pada proses berikutnya siswa dapat 

memahami masalah, terbukti bahwa siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dari 

soal. Siswa dapat mentransformasi, terbukti bahwa siswa dapat menentukan rumus 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada pekerjaan subjek 1 ini, siswa 

melakukan kesalahan ketrampilan proses. Terbukti bahwa siswa tidak mampu 

melakukan operasi hitung pembagian.  

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 1 dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

     P : “Coba tolong baca soal nomor 1!” 

     S1 : “(Membaca soal… …).” 

     P : “Sudah paham belom sama soalnya?” 

     S1 : “Sudah kak.” 
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     P : “Yang diketahui apa saja?” 

     S1 : “Jumlah motor dan mobil sebanyak 50 buah. Jumlah roda sepeda motor dan 

mobil keseluruhan ada 176 buah. Tarif parkir sepeda motor sebesar Rp2000,00 dan tarif 

parkir mobil sebesar Rp5000,00.” 

      P : “Terus yang ditanya apa?” 

     S1 : “Pendapatan Pak Dani saat itu.” 

     P : “Terus itu gimana kamu ngerjainnya?” 

     S1 : “Memisalkan motor dengan a dan mobil dengan b. Selanjutnya membuat 

persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian tinggal di substitusi, ketemu a sebanyak 18 

dan b sebanyak 32, lalu di hitung total pendapatannya.” 

     P : “b nya sudah benar 32?” 

     S1 : “Benar kak.” 

     P : “2b kan 76, berarti b nya berapa?” 

     S1 : “Oh ya kak, 38. Berarti a nya 12. Jadi pendapatan Pak Dani Rp214.000,00.” 

      P : “Iya, pinter. Sudah tau salahnya ya?” 

     S1 : “Sudah kak.” 

     P : “Kemarin kok bisa salah kenapa?” 

     S1 : “Iya kak, kurang teliti.” 

     P : “Yaudah, makasih dek.” 

  Berdasarkan kutipan hasil wawancara subjek 1 dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah, memahami 

masalah, dan mentransformasi. Siswa melakukan kesalahan ketrampilan 

proses disebabkan karena siswa tidak mampu melakukan operasi pembagian. 

Siswa juga mengalami kesalahan dalam penulisan jawaban akhir dikarenakan 

dalam tahap ketrampilan proses siswa mengalami kesalahan. 
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5. Analisis Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Kesalahan penulisan jawaban akhir adalah kesalahan yang terjadi saat 

siswa sudah dapat menyelesaikan permasalahan dalam soal namun tidak 

dapat menuliskan jawaban akhir dengan tepat. 

a. Soal Nomor 1 

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa S-3 pada soal nomor 1. 

  

Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan Subjek 3 

Berdasarkan gambar 4.5   hasil pekerjaan subjek 3 dalam menjawab soal nomor 

1 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah, terbukti bahwa siswa dapat menyusun 

model matematika dengan benar. Pada proses berikutnya siswa dapat memahami 

masalah, terbukti bahwa siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dari soal. Siswa 

dapat mentransformasi, terbukti bahwa siswa dapat menentukan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada pekerjaan subjek 3 ini, siswa melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir. Terbukti bahwa siswa tidak mampu menuliskan 

jawaban akhir dengan benar. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Subjek 3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

 P : “Dek minta tolong coba baca soal nomor 1!” 

 S3 : “(Membaca Soal)” 

 P : “Sudah paham belom?” 

 S3 : “Sudah kak.” 

 P : “Yang diketahui apa saja?” 
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 S3 : “Jumlah motor dan mobil ada 50 buah. Jumlah roda motor dan mobil 

keseluruhan ada 176 buah. Tarif parkir motor  Rp2000,00 dan tarif parkir mobil 

Rp5000,00.” 

 P : “Terus yang ditanya apa?” 

 S3 : “Pendapatan Pak Dani.” 

 P : “Gimana kamu ngerjainnya?” 

 S3 : “Membuat model persamaan 1 dan persamaan 2. Terus di eliminasi substitusi, 

setelah itu tinggal di cari pendapatan Pak Dani.” 

 P : “Persamaan 1 dan persamaan 2 di eliminasi, nah 200 dikurang 176 berapa?” 

 S3 : “34 kak.” 

 P : “Apa iya?” 

 S3 : “Iya, eh bentar kak. 24 kak.” 

 P : “Iya, pinter. Jadi itu bener apa salah?” 

 S3 : “Salah kak.” 

 P : “Sudah tau salahnya dimana ya?” 

 S3 : “Sudah kak.” 

 P : “Kemarin kok bisa salah kenapa?” 

 S3 : “Salah ngitung kak.” 

 P : “Yaudah, gitu aja ya. Makasih.” 

   Berdasarkan kutipan hasil wawancara peneliti dengan Subjek 3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1, terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan penulisan 

jawaban akhir. Hal ini dikarenakan siswa salah dalam mengerjakan proses sebelumnya 

(ketrampilan proses) sehingga pada proses selanjutnya siswa juga melakukan kesalahan 

dalam penulisan jawaban akhir.  
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Dari hasil tes dan wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan membaca masalah 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap membaca masalah terjadi karena 

siswa tidak dapat membaca informasi yang ada pada soal sehingga siswa salah 

dalam menuliskan model matematika pada soal.  

2. Kesalahan memahami masalah 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami masalah terjadi karena 

siswa tidak dapat memahami permasalahan pada soal sehingga siswa kesulitan 

dalam menentukan apa yang diketahui, yaitu persamaan 1 dan persamaan 2. 

Terlihat dari hasil pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 3. 

3. Kesalahan transformasi 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi terjadi karena siswa 

melakukan kesalahan pada proses sebelumnya sehingga siswa juga melakukan 

kesalahan pada tahap transformasi. Terlihat dari hasil pekerjaan subjek 2 dalam 

mengerjakan soal nomor 3.  

4. Kesalahan ketrampilan proses 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ketrampilan proses terjadi karena 

siswa salah dalam proses sebelumnya, siswa salah dalam operasi pembagian dan 

pengurangan. Terlihat dari hasil pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 

3, subjek 1 dalam mengerjakan soal nomor 1, dan subjek 3 dalam mengerjakan soal 

nomor 1. 

5. Kesalahan penulisan jawaban akhir  

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir terjadi 

karena pada proses sebelumnya siswa melakukan kesalahan sehingga pada tahap 

penulisan jawaban akhir siswa juga melakukan kesalahan. Terlihat dari hasil 

pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek 1 dalam mengerjakan 

soal nomor 1, dan subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1. 

 

B. Pembahasan  

Pada penelitian ini menggunakan prosedur kesalahan Newman yang terdapat 5 

indikator kesalahan. Indikator tersebut antara lain kesalahan dalam membaca soal, 

kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi, kesalahan ketrampilan proses, dan 
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kesalahan penulisan jawaban akhir. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor 

yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV 

akan dibahas sebagai berikut: 

1. Kesalahan Berdasarkan Teori Newman 

a. Membaca masalah 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap membaca masalah. Kesalahan yang 

dilakukan siswa pada tahap membaca masalah terjadi karena siswa tidak dapat 

membaca informasi yang ada pada soal sehingga siswa salah dalam menuliskan 

model matematika. Terlihat pada persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada 

tahap membaca masalah termasuk dalam kategori sangat rendah, yaitu sebesar 

7,14%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Ratu (2017) lebih 

tinggi pada kesalahan membaca masalah yaitu sebesar 14,03%. 

b. Memahami masalah 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami masalah. Terlihat dari hasil 

pekerjaan subjek 2 dalam menyelesaikan soal nomor 3. Adapun faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan yaitu soal terlalu sulit dikarenakan 

model soal jarang ditemukan dalam latihan soal. 

Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

memahami masalah terjadi karena siswa tidak dapat memahami permasalahan pada 

soal sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui 

yaitu persamaan 1 dan persamaan 2. Terlihat dari persentase kesalahan yang 

dilakukan siswa pada tahap memahami masalah termasuk dalam kategori sangat 

rendah, yaitu sebesar 17,86%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Maulana 

dan Dachi (2020) lebih tinggi pada kesalahan memahami masalah yaitu sebesar 

40%. 

c. Transformasi 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi. Terlihat dari hasil 

pekerjaan subjek 2 dalam menyelesaikan soal nomor 3. Adapun faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan disebabkan siswa melakukan kesalahan 

pada proses sebelumnya. 



38 
 

 

Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

transformasi terjadi karena siswa tidak dapat menentukan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Terlihat dari persentase kesalahan yang 

dilakukan siswa pada tahap transformasi termasuk dalam kategori sangat rendah, 

yaitu sebesar 17,86%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ilmiyah et al 

(2018) lebih rendah pada kesalahan transformasi yaitu sebesar 6,5%. 

d. Ketrampilan proses 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ketrampilan proses. Terlihat dari hasil 

pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek 1 dalam mengerjakan 

soal nomor 1, dan subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1. Adapun faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu siswa salah dalam perhitungan. 

Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

ketrampilan proses terjadi karena siswa salah dalam proses sebelumnya, siswa 

salah pada operasi hitung pembagian dan pengurangan. Terlihat dari persentase 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ketrampilan proses termasuk dalam 

kategori rendah, yaitu sebesar 28,57. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawan et al (2018) lebih rendah pada kesalahan ketrampilan proses yaitu 

sebesar 9,7%. 

e. Penulisan jawaban akhir 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir. Terlihat dari 

hasil pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek 1 dalam 

mengerjakan soal nomor 1, dan subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1. Adapun 

faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu siswa salah dalam 

proses sebelumnya sehingga siswa salah dalam menjawab pada tahap penulisan 

jawaban akhir. 

Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

penulisan jawaban akhir terjadi karena siswa melakukan kesalahan pada proses 

sebelumnya sehingga pada tahap penulisan jawaban akhir siswa juga melakukan 

kesalahan. Terlihat dari persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 

penulisan jawaban akhir termasuk dalam kategori rendah, yaitu sebesar 28,57. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Ratu (2017) lebih rendah 

pada kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu sebesar 12,28%. 
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2. Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan  

a. Siswa dalam melakukan kesalahan membaca masalah dikarenakan siswa kurang 

teliti dalam membaca soal 

b. Siswa dalam melakukan kesalahan memahami masalah dikarenakan siswa 

kesulitan dalam menjawab soal 

c. Siswa dalam melakukan kesalahan transformasi dikarenakan siswa kurang teliti 

dalam menjawab soal 

d. Siswa dalam melakukan kesalahan pada ketrampilan proses dikarenakan siswa 

salah dalam melakukan perhitungan 

e. Siswa dalam melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan siswa 

salah dalam melakukan proses sebelumnya sehingga siswa salah dalam menjawab 

pada proses penulisan kesimpulan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya membahas kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X Multimedia1 

SMK Negeri 6 Surakarta dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV 

2. Penelitian ini hanya mengambil bentuk soal cerita SPLDV 

3. Dalam penelitian ini analisis kesalahan siswa hanya dibatasi oleh 5 aspek yaitu 

kesalahan siswa dalam membaca soal, kesalahan siswa dalam memahami soal, 

kesalahan siswa dalam transformasi, kesalahan siswa dalam proses pengerjaan, dan 

kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir. 

4. Dalam proses penelitian, terdapat siswa yang tidak bersedia untuk diteliti.  

 


